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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Diskripsi Data MTs. Ibtidaussalam  

1. Gambaran Umum MTs. Ibtidaussalam 

Madrasah Tsanawiyah Ibtidaussalam terletak di Kecamatan Anjir Pasar 

Kabupaten Barito Kuala, tepatnya di jalan Trans Kalimantan Anjir Pasar km 18 

di desa Andaman II. Sekolah ini merupakan Sekolah Yayasan di bawah 

Naungan Yayasan Al-Hafizh. Dan berjarak sekitar kurang lebih 29 kilometer 

dari Kota Banjarmasin. 

 

a. Visi dan Misi MTs. Ibtidaussalam 

1) Visi 

Terwujudnya peserta didik yang relegius, berahlaqul qarimah, memiliki 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta berwawasan lingkungan. 

2) Misi 

1. Menanamkan kesadaran beribadah kepada Allah Swt. 

2. Meningkatka kegiatan keagamaan. 

3. Mengembangkan IPTEK dan keterampilan. 

4. Menciptakan lingkungan yang bersih dan rindang. 

b. Tujuan Madrasah 

1) Meningkatkan perilaku akhlak mulia bagi siswa. 
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2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

3) Peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. 

4) Peningkatan sarana dan prasarana madrasah. 

5) Manajemen pelayanan madrasah. 

2. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ibtidaussalam 

Mts Ibtidaussalam berdiri pada tahun 2003 yakni sekitar 12 Tahun yang 

lalu, yang mana sekolah ini ber status swasta di bawah naungan yayasan, yang 

bernama Al-Hafizh. Dimana sekolah ini mempunyai akreditasi B (85), dengan 

SK. Akreditasi (058/BAP-SM/PROP-15/LL/XII/2013. Di tetapkan tanggal 26 

Desember 2013. 

a. Pemimpin Madrasah 

Pimpinan Madrasah yang pernah bertugas di Mts Ibtidaussalam adalah: 

Tabel. Pimpinan yang pernah bertugas di Mts Ibtidaussalam 

No NAMA PERIODE TUGAS 

1 Drs. H. Abdul Razak Noor  Tahun 2003 s/d 2012 

2 Akhmad Husairi, S.Pd  Tahun 2012 s/d sekarang 

 

b. Struktur Organisasi MTs. Ibtidaussalam 

Kepala Madrasah   : Akhmad Husairi, S.Pd 

Komite Madrasah   : Mahyuddin, S.Ag 

       Ideham Kholid, S.Pd.I 
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       Nordin 

Wakamad 

Wakamad Kurikulum   : Rugayah, S.Pd.I 

Staf Wakamad Kurikulum  : Rukayah, S.Pd 

Wakamad Kesiswaan   : Salasiah, S.Pd 

Staf Wakamad Kesiswaan  : Marisa, S.Pd 

Wakamad Sarana dan Prasarana : M. Rahmani, S.Ag 

Staf Wakamad Sarana dan Prasarana : Salsiah, S.Pd 

Wali Kelas 

VII A     : Maulidah, S.Pd 

VII B     : Thaibah, S.Pd 

VII C     : Siti Rukayah, S.Pd 

VII D     : Ulvia Rahmi, S.Pd 

VIII A     : Lili Rahmiyati, S.Pd 

VIII B     : Khairunnisa, S.Pd 

VIII C     : Rini Nahrawati, S.Pd 

IX A     : M.Ahyar, S.Pd.I 

IX B     : Ida Mahmudah, S.Pd.I 

IX C     : Laili Rahmawati, S.Pd 

3. Keadaan Tenaga Pendidik 

No. 
Nama 

Jabatan 

 
1 Akhmad Husairi, S.Pd. Guru IPS TERPADU 

2 Siti Zulfahrina, S. Ag. Guru SKI 
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3 
Irwan, S. Pd. I.  Guru Qur'an Hadits 

 
Guru FIQH 

4 M. Rahmani, S. Ag. Guru FIQH 

5 Rugayah, S. Pd. I. Guru Bahasa Inggris 

6 Salasiah, S. Pd. Guru IPA TERPADU 

7 Rukayah, S. Pd.  Guru Bahasa Indonesia 

8 Siti Rukayah, S.Pd Guru Matematika 

9 Lili Rahmiyati, S. Pd.  Guru IPA TERPADU 

10 Arie Widodo, S. Pd Guru IPS TERPADU 

11 Ida Mahmudah, S. Pd. I Guru Bahasa Arab 

12 Maulidah, S. Pd. I 
Guru Bahasa Arab 

Guru Akidah Akhlak 

13 Thaibah, S. Pd. Guru Bahasa Inggris 

14 Ulvia Rahmi, S. Pd. Guru Bahasa Indonesia 

15 Rini Nahrawati, S. Pd Guru PPKn 

16 Hasbullah Anwari 
Guru Quran Tajwid 

Guru Arab Melayu 

17 Khairunnisa, S. Pd. Guru Seni Bud 

18 Sri Farinah Heryani, S. Pd. I 
Guru SKI 

Guru Akidah Akhlak 

19 Hamdiah, S.Pd. Guru IPS TERPADU 

20 Muhammad Ahyar, S.Pd Guru Prakarya 

20 Laili Rahmawati, S.Pd Guru Matematika 

21 Herdi, S.Pd. Guru Penjas 

22 Nisa, S.Pd Guru BK 

23 Amin Afnan, S.Pd.I Kaur TU+Arab Melayu 

  Data Guru : 

 Laki-laki  : 7 orang  

 Perempuan   : 16 orang  

 Jumlah   : 23 orang 

a. Guru ASN  : 3 orang 

b. Guru Tetap Yayasan : 22 orang 

c. TU   : 1 orang 

Jumlah   : 26 Orang 
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4. Keadaan Siswa di MTs. Ibtidaussalam 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan siswa MTs. Ibtidaussalam 

ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. Keadaan siwa di MTs. Ibtidaussalam tahun ajaran 2018/2019 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VII 59 65 124 

VIII 67 58 125 

IX 49 58 107 

Jumlah 175 181 356 

Sumber: Dokumen MTs. Ibtidaussalam 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa seluruh siswa MTs. Ibtidaussalam 

berjumlah 356 siswa, dengan jumlah masing-masing kelas sebagai berikut: 

a. Kelas VII berjumlah 124 terdiri dari 59 laki-laki dan 65 perempuan. 

b. Kelas VIII berjumlah 125 terdiri dari 67 laki-laki dan 58 perempuan. 

c. Kelas IX berjumlah 107 terdiri dari 49 laki-laki dan 58 perempuan. 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs. Ibtidaussalam 

Untuk mendukung kelancaran dalam proses belajar mengajar dilingkungan 

MTs. Ibtidaussalam memerlukan sarana dan prasarana yang memadai seperti 

berikut: 
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a. Ruang Kepala Madrasah  : 1 Buah 

b. Ruang Wakamad   : 1 Buah 

c. Ruang Guru    : 1 Buah 

d. Ruang Kelas    : 10 Buah 

e. Ruang Perpustakaan   : 1 Buah 

f. Lab. Bahasa    : 1 Buah 

g. Lab. IPA    : 1 Buah 

h. Ruang UKS    : 1 Buah 

i. Ruang Osis    : 1 Buah 

j. Ruang BP    : 1 Buah 

k. Ruang Pramuka   : 1 Buah 

l. Ruang Serbaguna   : 1 Buah 

 

6. Jadwal Belajar Madrasah Tsanawiyah Ibtidaussalam 

Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Ibtidaussalam dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Sabtu. Dengan 

diskripsi sebagai berikut: 

a. Durasi 1 jam pelajaran adalah 45 menit. 

b. Pembelajaran dimulai pada jam 07.30 

c. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 10 jam setiap hari. 

d. Khusus hari jum’at pembelajaran dilaksanakan sebanyak 5  jam pelajaran. 

e. Upacara rutin hari senin dilaksanakan pada jam pelajaran pertama. 
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B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka sebagai alat uji 

dan jawaban dari serangkaian fokus penelitian pada bab terdahulu, berikut disajikan 

data-data berkenaan dari hasil penelitian, baik yang berupa hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

  Penyajian data tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam bidang Akidah 

Akhlak pada kelas VII di Mts Ibtidaussalam Anjir Pasar penulis uraikan secara 

sistematis berdasarkan urutan fokus penelitian sebagai berikut: 

  

  

1. Bagaimana Proses Perencanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Akidah Akhlak Siswa kelas VII Mts Ibtidaussalam Anjir Pasar.  

 

  Dalam meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa di Mts Ibtidaussalam 

penggunaan suatu metode sangat berpengaruh. Metode pembelajaran adalah suatu cara 

yang digunakan oleh guru untuk membantu guru menyampaikan dan menyajikan suatu 

materi pembelajaran kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran yang ditentukan 

dapat tercapai dengan disertai perubahan tingkah laku pada peserta didik.  
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Dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang dilaksanakan di Mts Ibtidaussalam 

beberapa guru lebih sering menggunakan metode tertentu, seperti metode ceramah, 

metode tanya jawab dan metode demontrasi. Berikut penjelasan guru akidah akhlak :  

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak banyak metode yang bisa digunakan seperti 

metode ceramah, tanya jawab, demontrasi dan lain-lain. Jika untuk meyampaikan materi 

bisanya saya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sedangkan jika butuh 

praktek saya mneggunakan demonstrasi. Yang lebih sering saya gunakan adalah metode 

ceramah dan tanya jawab, Kemudian beliau menjelasakan tentang metode Tanya jawab. 

Berikut penjelasan guru akidah akhlak :  

Metode Tanya jawab adalah salah satu metode dimana guru bertanya kepada 

siswanya atau sebaliknya. Metode ini dapat membantu guru untuk membuat siswanya 

lebih aktif. Misalnya siswa yang tadinya pasif akan lebih aktif. Selain itu membuat 

siswa lebih fokus terdapat pelajaran. Yang tadinya tidak fokus akan menjadi fokus
1
. 

Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa guru Akidah Akhlak sering 

meggunakan metode tanya jawab dalam pembelajaran Akidah Akhlak, hal ini siswa 

lebih aktif dan lebih fokus terhadap pembelajaran. Selain itu metode ini juga dapat 

meningatakan motivasi belajar siswa. Penggunaan sebuah metode dalam pembelajaran 

selalu membutuhkan perencanaan terlebih dahulu, agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Begitu juga di Mts Ibtidaussalam setiap guru yang akan menggunakan 

sebuah metode di dalam pembelajaran pasti akan melakukan persiapan terlebih dahulu. 

                                                             
1 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan guru Akidah Akhlak di Mts Ibtidaussalam 

yaitu Ibu Maulidah : 

Dalam menggunakan metode Tanya jawab tidak banyak perencanaan yang bisa 

dilakukan.Tapi tetap saja perencanaan sangatlah penting karena jika diibaratkan seperti 

halnya perang sebelum perang kita pasti membutuhkan strategi agar bisa menang, 

begitu juga dalam penggunaan suatu metode, sebelum menggunakan metode tersebut 

maka kita harus memiliki perencanaan terlebih dahulu agar tujuan dari pembelajaran 

tercapai
2
. 

Dari pernyataan diatas dapatlah diketahui bahwasanya dalam penggunaan 

sebuah metode, perencanaan sangat penting agar tujuan pembelajaran pun tercapai. 

Selain itu ibu Maculidah juga memperjelas perencanaan-perencanaan penggunaan 

metode tanya jawab dalam meningkatkan motivasi belajar Akidah Akhlak siswa :  

1. Mempelajari silabus yang telah disusun oleh Depag.  

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode 

yang telah ditentukan.  

3. Menyusun perencanaan dan menyimpulkan pembelajaran. 

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada ibu Maulidah mengenai perencanaan 

yang dilakukan terkait dengan penggunaan metode tanya jawab dalam meningkatkan 

motivasi belajar Akidah Akhlak siswa :  

Perencanaan yang saya lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar Akidah 

Akhlak siswa terlebih dahulu saya menyiapkan RPP. Yang didalamnya terdapat metode 

                                                             
2 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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yang akan sayan gunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa termasuk 

menggunakan metode tanya jawab.Selain peyusunan RPP, dalam meningkatkan 

motivasi belajar Akidah Akhlak siswa guru mlihat kondisi siswa terlebih dahulu. 

Berikut penjelasan beliau :  

Setelah pembuatan RPP, yang saya lakuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

Akidah Akhlak siswa yaitu menjalankan RPP yang sudah saya rancang. Untuk 

megawali pembelajaran biasanya saya memastikan kondisi kelas dalam keadaan tenang 

dan tidak ramai. Siswa duduk ditempat duduknya masing-masing. Ketika siswa di 

dalam kelas dalam kondisi baik, rapi dan konsentrasi dalam belajar. Maka akan sangat 

mudah untuk memberikan materi kepada siswa. Selain itu penerapan metode tanya 

jawab juga akan terlaksana dengan baik
3
. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa sesungguhnya apapun 

perencanaan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran atau penggunaan suatu 

metode, selama hal tersebut tepat dan sesuai dengan mata pelajaran yang akan 

diberikan. Maka itu dapat membuat hasil dai pembelajaran berkuaitas baik.Dari 

perencanaan yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak bisa ketahui bahwa perencanaan 

yang dilakukan adalah megkondisikan kelas kemudian guru langsung mengajukan 

pertanyaan atau menjeaskan materi terlebih dahulu lalu mengajukan pertanyaan.Dari 

wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada hari Selasa 

tangaal 19 Februari 2019 :  

                                                             
3 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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Setelah guru masuk ke dalam kelas, guru tidak langsung memulai pembelajaran 

tetapi menunggu siswa untuk kembali ke tempat duduknya dan membeiarakan siswa 

untuk tenang terlebih dahulu. Setelah kelas dalam keadaan tenang guru memulai 

pelajarannya. 

Berdasarkan dari data diatas peneliti kembali bertanya mengenai bagaimana cara 

mengkondisikan kelas dengan baik. Berikut penjelasan beliau :  

Ya, siswa harus duduk ditempat duduknya masing-masing. Kelas tidak boleh 

ramai.Pastikan siswa itu tetap tenang dan memperhatikan pelajaran dengan baik.  

Kemudian peneliti bertanya mengenai pertanyaan yang digunakan dalam metode 

tanya jawab yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut penjelasan dari 

ibu Maulidah: pastikan pertanyaan yang dibuat itu sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

Pada saat guru menggunakan metode tanya jawab. Guru bertanya sesuai denga 

materi yang dijarkan atau yang akan diajarkan. Penjelasan tersebut dapat kita ketahui 

bahwa sesungguhnya dalam perencanaan metode Tanya jawab seorang guru harus 

mempersipkan beberapa hal yaitu pertanyaan dan sekaligus jawabanya. Hal itu 

dilakukan agar pertanyaan dan jawaban dari guru maupun murid tetap sesuai dengan 

materi yang sedang dibahas. Selain itu pertanyaan yang akan digunakan dapat 

merangsang siswa untuk belajar Akidah Akhlak dengan baik.  

Kemudian peneliti bertanya mengenai penyusunan pertanyaan yang digunakan 

dalam metode tanya jawab. Berikut ini hasil wawacara dengan ibu Maulidah selaku 

guru Akidah Akhlak :  
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Menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam metode Tanya jawab tidak 

boleh asal-asalan saja.karena jika pertanyaan tidak baik maka tujuan dari pengguanaan 

meode Tanya jawab pun tidak akan tercapai. Slah satu ciri-cirinya adalah Pertanyaan 

yang disusun harus bisa merangsang siswa tersebut untuk berfikir dan membangkitkan 

semangat rasa ingin tahu siswa. 

Jika menggunakan metode Tanya jawab, membuat pertanyaan tidak boleh asala-

asalan saja. Berikut ini ciri-cirinya : pertama, buatlah pertanyaan yang bisa menarik 

perhatian siswa dan membuat siswa tertarik untuk menjawab pertanyaan atau balik 

bertanya kepada guru. Pada intinya pertanyaan tersebut harus bisa merangsang siswa 

agar mau berfikir dan lebih berkonsentrasi.Kedua, pertanyaan yang disusun harus sesuai 

dengan kemampuan siswa itu sendiri. Ketiga, pertanyaan harus jelas dan mudah 

dimengerti oleh siswa. 

Peneliti menanyakan kembali terkait dengan pertanyaan yang akan digunakan 

oleh guru, peneliti bertanya tentang ciri-ciri pertanyaan yang baik kepada ibu Maulidah. 

Beliau menjelaskannya sebagai berikut :  

Jika menggunakan metode Tanya jawab hal yang harus diperhatikan tentunya adalah 

pertanyaan yang akan digunakan oleh guru. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam 

membuat sebuah pertanyaan sehingga tujuan penggunaan metode Tanya jawab itu 

sendiri akan tercapai. Ciri-ciri pertanyaan yang baik itu adalah :Pertama, pertanyaan 

harus singkat, jelas tapi dapat merangsang siswa untuk berfikir. Kedua, pertanyaan yang 

dibuat harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Ketiga, pertanyaan tersebut 
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memerlukan jawaban dalam bentuk kalimat. Keempat, guru harus membuat pertanyaan 

Dimana jawabannya sudah ada
4
. 

Dalam wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya dalam 

menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam penggunaan metode tanya jawab 

banyak hal yang perlu diperhatikan termasuk ciri-ciri pertanyaan. Pertanyaan yang baik 

akan membuat siswa fokus pada pelajaran dan motivasi siswa akan meningkat. Dari 

wawancara diatas, Ibu Maulidah juga menjelaskan mengenai jenis-jenis dari pertanyaan 

yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut penjelasan beliau :  

pertanyaan itu ada tiga jenis yaitu pertanyaan awal pelajaran, pertanyaan 

ditengah-tengah pelajaran dan pertanyaan di akhir pelajaran. 

Berikut penjelasan lebih lanjut :  

 

1. Pertanyaan awal pelajaran  

pertanyaan awal pelajaran dilakukana oleh guru ketika akan menanyakan 

beberapa pertanyaan tentang materi sebelumnya, hal ini bertujuan untuk mengingatkan 

siswa tentang materi yang disampaikan sebelumnya atau ini juga bisa bertujuan untuk 

mengaitkan materi yang sebelumnya dan materi yang akan di sampaikan. Pertanyaan 

yang diberikan pada awal pelajaran ini akan membuat perhatian siswa lebih fokus 

kepada guru.Tapi meskipun begitu tidak semua siswa bisa langsung fokus. Biasanya 

yang tempat duduknya di belakang itu agak susah di kendalikan. 

                                                             
4 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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Dari wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa pertanyaan yang diberikan diawal 

pelajaran adalah pertanyaan yang digunakan untuk mengingatkan siswa tetang materi 

yang dipelajari sebelumnya atau mengaitkan pelajaran yang sebelumnya dengan 

pelajaran yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan agar siswa lebih fokus pada pelajaran 

yang akan diberikan.  

 

2. Pertanyaan ditengah-tengah pelajaran  

jika pertanyaan diberikan ditengah-tengah pelajaranan atau pada saat guru menerangkan 

materi maka guru mengajak siswa-siswa nya utnuk diskusi bersama dan menemukan 

sebuah fakta atau hal-hal yang baru. 

Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang bersifat mengajak, dimana guru mengajak siswa 

untuk berdiskusi bersama memecahkan suatu masalah atau menumakan hal- hal yang 

baru atau fakta-fakta yang baru. Pertanyaan ini menuntut siswa untuk berfikir lebih 

kreatif.  

 

3. Pertanyaan di akhir pelajaran  

sedangkan jika pertanyaan diberikan di akhir pelajara maka hal ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa paham siswa tentang materi yang telah di sampaikan. Pertanyaan 

yang diberikan diberikan di akhir pelajaran ini bertujuan untuk mengukur siswa 

seberapa pahamkah siswa tentang materi yang telah disampiakan oleh guru. Dimana 

siswa diminta untuk menjelasakan kembalia dengan kata-katanya sendiri tentang materi 

yang telah diberikan oleh guru.  
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Dari jenis-jenis pertanyaan diatas dapat kita ketahui bahwa jawaban yang akan 

diberikan oleh siswa akan tergantung dari pertanyaan yang akan diberikan guru. Selain 

itu jawaban yang diberikan setiap siswa juga berbeda-beda dan belum tentu benar. 

Untuk menghindari perbedaan pendapat antar siswa maka guru harusla menyiapkan 

jawaban dari pertanyaan yang disiapkan sebelumnya.  

Kemudian peneliti bertanya mengenai bagaimana respon seorang guru ketika 

mendapatkan jawaban tersebut dari siswa. Berikut penjelasan beliau :  

Ketika menanggapi jawaban siswa guru harus tetap bersikap tenang, dan 

menghargai jawaban siswa tersebut. Ketika siswa menjawab salah atau kurang tepat, 

guru tidak boleh berkata itu salah atau kamu bodoh karena itu akan menurunkan sikap 

keberanian siswa tersebut yang berani untuk menjawab pertanyaan. Guru harus bisa 

melurusakan jawaban siswa tersebut kearah yang benar. Sealin itu sebelum guru 

memberikan atau menyimpulkan jawaban siswa tersebut. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa yang lain untuk menjawabnya
5
. 

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa tanggapan seorang guru dalam 

menerima jawaban dari siswa itu sangat lah penting karena dapat mempengaruhi 

motivasi siswa tersebut. Guru tidak boleh langsung menyalahkan jawaban dari siswa, 

guru tidak boleh mengatakan hal-hal yag akan membuat siswa kecewa, jika jawaban 

dari siswa kurang tepat maka guru harus meluruskan jawaban siswa tersebut kearah 

yang benar. Selain itu, jika terjadi perbedaan pendapat atau jawaban siswa tidak sesuai 

dengan harapan yang diinginkan oleh guru, maka guru harus bisa menyiapakn jawaban 

                                                             
5 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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atau bukti nyata dari jawaban tersebut agar siswa dapat menerimanya. Karena jika siswa 

tersebut berani maka ia akan cederung mempertahankan jawabannya sendiri. 

 

2. Bagaimana Proses Pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VII di Mts 

Ibtidaussalam Anjir Pasar  

Berdasarkan perencanaan metode tanya jawab yang telah dilaksanakan. Maka 

selanjutnya adalah proses penggunaan metode Tanya jawab untuk meningkatkan 

motivasi belajar Akidah Akhlak di dalam kelas.Sebelum peneliti bertanya kepada guru 

Akidah Akhlak, penelti bertanya kepada beberapa siswa mengenai pelajaran Akidah 

Akhlak. Berikut penjelasannya :  

Muhammad Hafiz Anshari : ketika pelajaran Akidah Akhlak dimulai ulun bersemangat 

karena ulun jadi tahu ilmu-ilmu agama yang beum ulun tahu, tahu jua  tentang agama. 

Tapi ulun dasar katuju pang wan pelajaran Akidah Akhlak, guru nya rami jadi ulun kada 

bosan
6
. 

Ahmad Ridhani : Ulun katuju ka ai belajar Akidah Akhlak nih, soalnya rame wan lucu 

barabut rajin kami menjawab pertanyaan ibu, ibu nya rame jua ka ai lucu
7
. 

 

Berikutnya peneliti bertanya kepada guru Akidah Akhlak mengenai penggunaan 

metode tanya jawab yang baik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar Akidah 

Akhlak siswa Mts Ibtidaussalam. Berikut penjelasan beliau :  

                                                             
6 Wawancara dengan Siswa, M.Hafiz Anshari , 05 Maret 2019. 

 
7 Wawancara dengan Siswa, M. Ridhani, 05 Mareet 2019. 
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Penggunaan metode tanya jawab yang diterapkan di dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak akan mempermudah siswa untuk memahami materi yang telah disamapaikan 

oleh guru. Selain itu penggunaan metode tanya jawab berguna untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Jika siswa tidak bisa menjawab 

prtanyaan yang diberikan ole guru maka siswa tersebut belum memahami materi yang 

telah disamapaikan. 

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada hari 

Selasa tanggal 26 Februari 2019 :  

Pada saat guru menerangkan materi guru bertanya kepada siswa sudah paham ? 

kemudian ada siswa yang belum paham dan bertanya kepada guru mengenai materi 

tersebut. Kemudian guru menjelasakan materi yang tidak dipahami oleh siswa tersebut. 

Setelah itu guru melihat sekeliling dan menunjuk beberapa siswa dan bertanya suatu 

persoalan kepada siswa tersebut. Ada siswa yang bisa menjawab dan ada yang tidak 

bisa menjawab. Kaena ada siswa yang belum mengerti maka guu tersebut menerangan 

kembali materi yang tidak dipahami.  

Dari wawancara dan observasi diatas dapat kita ketahui bahwa penggunaan 

metode tanya jawab dalam pembelajaran akan membantu siswa untuk memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Karena jika siswa tidak paham mengenai materi yang 

diberikan maka siswa tersebut dapat langsung bertnya kepada guru. Selain itu metode 

ini juga bisa mengukur seberapa pahamkah siswa terhadap mater. Jika siswa tidak 

paham maka guru dapat menerangkan kembali materi yang tidak dipahami oleh siswa 

tersebut.  
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Berkaitan dengan penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak, peneliti bertanya mengenai bagaimana penggunaan metode tanya jawab di 

dalam kelas kepada guru Akidah Akhlak yaitu Ibu Maulidah. Berikut penjelasan beliau :  

Dalam proses pembelajaran metode tanya jawab bisa kita gunakan ketika di awal 

pelajaran atau apersepsi, ditengah-tengah pelajaran atau kegiatan inti dan di akhir 

pelajaran. 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti bertanya mengenai penggunaan metode 

tanya jawab yang berkaitan tentang metode tanya jawab yang digunakan di awal 

pelajaran. Berikut penjelasan beliau :  

jika metode Tanya jawab digunakan di awal pelajaran. Guru hanya akan 

memberikan rangsangan atau pancingan yakni memberikan pertanyaan kepada siswa 

atau apersepsi dengan mengulang pelajaran yang dipelajari sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk mengingatkan siswa tentang materi yang disampaikan sebelumnya atau 

ini juga bisa bertujuan untuk mengaitkan materi yang sebelumnya dan materi yang akan 

di sampaikan. Selain itu pertanyaan ini juga dapat merangsang siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Setelah itu peneliti bertanya tentang metode Tanya jawab yang digunakan ditengah-

tengah pelajaran. Berikut penjelasan ibu machiati :  

jika metode Tanya jawab di gunakan ditengah-tengah pelajaranan atau pada saat 

guru menerangkan materi maka guru mengajak siswa-siswa nya utnuk diskusi bersama 

dan menemukan sebuah fakta atau hal-hal yang baru. 
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Selanjutnya peneliti bertanya tentang penggunaan metode Tanya jawab 

dilakukan di akhir pelajaran. Berikut penjelasan beliau :  

sedangkan jika metode Tanya jawab dilakukan di akhir penjelasan materi maka 

hal ini bertujuan untuk mengukur seberapa paham siswa tentang materi yang telah di 

sampaikan
8
. 

  Dari wawancara dan observasi diatas dapat kita ketahui bahwa ketika metode 

tanya jawab digunakan di akhir pelajaran. Pada akhir pelajaran tersebut terlihat bahwa 

siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Guru juga balik 

bertanya kepada siswa tentang materi. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.  

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut ibu Maulidah kembali 

menjelaskana tentang bagaimana proses penggunaan metode tanya jawab di dalam 

kelas. Berikut penjelasan beliau Ketika menggunakan metode tanya jawab, saya akan 

memberikan pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa akan menjawab pertanyaan 

tersebut. Tetapi ketika memberika pertanyaan tersebut saya memberi waktu kepada 

siswa untuk berfikir tentang jawabannya atau siswa mencarinya ke buku. Setelah itu 

siswa akan menjawab pertanyaan yang saya berikan tadi, jika jawaban yang diberikan 

kurang tepat saya akan menguatkan jawabannya atau meminta teman-temannya untuk 

menguatkan jawaban itu. Sedangkan jika jawaban dari siswa salah, saya akan 

menanggapi nya dengan balik bertanya dengan siswa yang lain dan meminta jawaban 

yang tepat. Jika pertanyaan yang saya ajukan tidak mendapat respon dari siswa, saya 

                                                             
8 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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akan mengulangi pertnyaan tersebut dengan kata-kata yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Diakhir pengguanaan metode tanya jawab saya akan menyimpulkan semua 

jawaban yang diberikan oleh siswa 

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada 

hari Selasa tangaal26 Februari 2019:  

Pada saat guru memberikan pertanyaan guru memberikan sedikit waktu keapada 

siswa untuk berfikir. Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa. Tapi tidak ada 

yang merespon, kemudian guru mengulangi pertnyaanya tetapai dengan perkataan yang 

mudah dipahami oleh siswa. Setelah ada beberapa siswa yang mualai menjawab 

pertanyaan tersebut. Ketika peneliti mengamati siswa yang lain. Terlihat beberapa siswa 

menjadi tertarik untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ketika guru 

mendapatkan jawaban yang salah atau kurang tepat dari siswa, guru meminta siswa 

yang lain untuk menguatakn jawaban dari siswa tersebut. Di akhir pelajaran guru 

menyimpulkan jawaban dari seluruh siswa. 

Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat kita ketahui bahwa dalam 

proses penggunaan metode tanya jawab. Guru memberikan siswa waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Setelah itu akan mulai menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru.  ketika guru mulai memberikan pertnyaan siswa 

ada siswa yang merespon dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru 

akan menguatkan jawaban yang diberikan oleh siswa meskipun jawaban tersebut benar 

atau salah. Dalam hal ini ketika guru mendapat kan respon yang positif dari siswa maka 

tujuan dari penggunaan metode tanya jawab yaitu untuk meningkatakan motivasi belajar 
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siswa telah tercapai. Kemudian peneliti bertanya mengenai proses penggunaan metode 

tanya jawab mengenai bagaiamana cara mengajukan pertanyaan yang baik kepada 

siswa. Berikut penjelasan beliau :  

Ketika menggunakan metode Tanya jawab kita harus mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik. Dalam mengajukan pertanyaan tersebut guru harus 

memiliki tehnik yang tepat agar pertanyaan tersebut tersampaikan dengan baiak kepada 

siswa. Yaitu : terlebih dahulu ajukan pertanyaan kepada seluruh siswa, kemudian 

berikan siswa waktu untuk berfikir, setelah itu tunjuk salah satu siswa untuk 

menjawabnya, selain itu guru harus memberikan ketegasan terhadap jawaban siswa. 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui dalam penggunaan metode Tanya jawab 

ketika guru harus memperhatikan bagaiman tehnik mengajukan pertanyaan agar 

pertanyaan dapat tersampikan kepada siswa.  

Ketika saya mengajar dan bertanya kepada siswa sudah cukup bagus ketika siswa 

tersebut mau menanggapi dan menjawab pertanyaan tersebut. Karena siswa tersebut 

sudah berani untuk mengutarakan jawabannya. Meskipun jawaban yang diberikan itu 

salah, hal itu tidak menjadi masalah. Saya akan meminta siswa yang lain untuk 

menguatkan jawaban terrsebut atau saya sendiri yang membenarkan jawab yang salah 

itu
9
. 

Dalam penggunaan mentode tanya jawab guru berusaha untuk memberikan 

siswa motivasi dimana ketika guru mendapatkan jawaban yang salah dari siswa. Guru 

                                                             
9 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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tidak menyalahkan jawaban yang diberikan oleh siswa melainkan menguatkan jawaban 

tersebut tidak langsung menyalahkan jawabannya.  

Kemudian beliau memperjelas kembali tentang proses penggunaan metode tanya 

jawab berkaitan dengan jawaban :  

Ketika saya menggunakan metode tanya jawab tugas saya tidak hanya 

memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan, tetapi juga membantu siswa untuk 

menemukan jawaban yang tepat. Ketika ada siswa yang memiliki jawaban yang kurang 

tepat. Maka saya akan melibatkan siswa lain untuk melengkapi jawaban agar lebih 

tepat.  

Dari wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa dalam menggunakan metode tanya 

jawab guru juga bertugas untuk membantu siswa menemukan jawaban yang tepat ketika 

ada siswa yang meiliki jawaban yang salah maka guru akan meibtakn siswa yang lain 

untuk melengkapi jawaban. Hal ini bertujuan agar siswa yang jawabannya salah secara 

perlahan akan mengerti bahwa jawaban yang ia miliki itu salah.  

Dalam proses penggunaan metode tanya jawab. Peneiti bertnya mengenai hal 

yang terkahir yang dilakukan dalam proses oenggunaan metode tanya jawab. Berikut 

penjelasan beliau:  

menggunakan metode tanya jawab jangan lupa jika diakhir pelajaran kita harus 

membuat kesimpulan dari jawaban yang  diberikan siswa. Agar siswa tidak bingung 

dengan jawaban yang sesungguhnya.Dari wawancara tersebut dapat kita ketahui bahawa 

sesungguhnya dalam proses penggunaan metode tanya jawab hal terkahir yang 

dilakukan adalah membuat kesimpulan.  
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Dalam menggunakan metode Tanya jawab banyak yang dapat dilakukan oleh 

guru agar siswa tidak bosan misalnya menggunakan tehnik tertentu ketika mengajukan 

pertanyaan. Peneliti bertanya kepada ibu Maulidah tentang tehnik apa saja yang bisa 

digunakan untuk mengajukan pertanyaan agar lebih menarik dan siswa semakin 

termotivasi untuk belajar. Berikut penjelasan dari beliau :  

Ketika menggunakan metode Tanya jawab kita harus mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik. Banyak cara yang bisa kita lakukan agar siswa tidak 

bosan dan jenuh. Karena anak-anak masih suka bermain.Kita bisa membuat permainan 

untuk mengajukan pertanyaan
10

. 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui dalam penggunaan metode Tanya jawab 

ketika guru akan mengajukan pertanyaan banyak cara yang bisa dilakukan. Seperti 

membuat beberapa permainan agar siswa menjadi senang dan lebih bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran. Tapi meskipun begitu, hal ini akan membuat kelas menjadi gaduh 

dan ramai. Berikut pernyataan beliau :   

Jika dibuat permainan itu bagus tapi yang perlu diperhatikan adalah suasana 

kelas akan menjadi ramai dan gaduh. Disini guru harus bisa mengendalikan kelas agar 

siswa tidak ramai.  

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam penggunaan metode 

Tanya jawab dapat menggunakan beberapa cara agar lebih menarik perhatian siswa. 

Tetapi hal ini akan menyebabkan kelas kurang kondusif, dimana kelas akan menjadi 

gaduh dan ramai. Guru pun akan sulit untuk mengendalikan kelas. Kemudian penliti 

                                                             
10 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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bertanya kembali kepada Ibu Maulidah mengenai penggunaan metode Tanya jawab 

apakah mampu meningkatkan motivasi belajar akidah akhklak siswa ;  

Ketika saya menerapkan metode Tanya jawab dan mulai bertanya kepada 

seluruh siswa mungkin kebanyakan dari mereka akan diam. Maka saya akan meminta 

siswa tertentu untuk menjawab pertanyaan dari saya setelah itu, saya akan meminta 

mereka untuk bertanya kepada saya. Pada saat inilah siswa akan mulai tertarik, jika ada 

satu siswa bertanya maka siswa yang lainnya pun juga akan tertarik dan mulai ikut 

bertanya. Selain itu saya juga meminta siswa lainnya untuk meperhatikan dan jika tidak 

memperhatikan maka saya akan menyuruhnya untuk membuat pertanyaan dan akan 

dibahas bersama-sama
11

. 

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada 

hari Selasa tangaal 26 Februari 2019 :  

Selama dalam observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menemukan bahwa dalam penggunaan metode Tanya jawab secara keseluruhan siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran.Hal ini menunjukkan bahawa penggunaan metode 

Tanya jawab dapat merangsang siswa. Siswa terlihat antusias ketika guru mulai 

menerapkan metode Tanya jawab, karena jika ada satu siswa yang bertanya siswa yang 

lain ikut terpancing dan mulai bertanya kepada guru. Bahkan siswa yang minat 

belajarnya rendah menjadi bersemangatuntuk bertanya. Dalam proses pembelajaran 

siswa di haruskan untuk selalu memperhatikan penjelasan guru, jadi jika ada siswa yang 

                                                             
11 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  05 Maret 2019. 
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mengobrol pada saat guru menjelaskan materi. Maka ia diperintahkan untuk membuat 

pertanyaan. 

Dari penjelasan dan observasi diatas dapat kita simpulkan bahawa dalam 

penggunaan metode Tanya jawab ini dapat meningkatkan motivasi belajar Akidah 

Akhlak siswa.Karena dalam pembelajaran metode ini mengandung stimulus yang dapat 

merangsang siswa. Siswa akan menjadi sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran 

ketika guru menerapakan metode Tanya jawab. Dengan begitu penggunaan metode 

Tanya jawab ini dapat meningktakn motivasi belajar Akidah Akhlak siswa 

3. Apa yang Menjadi Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Mts 

Ibtidaussalam Anjir Pasar.  

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam suatu kegiatan pasti selalu ada 

terutama dalam kegiatan belajar mengajar.Sehubungan dengan penggunaan metode 

Tanya jawab dalam meningkatakna motivasi belajarr akidah akhlak siswa mts 

ibtidaussalam terdapat berbagai macam factor pendukung dan penghambat.  

Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam penggunaan metode Tanya jawab dalam 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa Mts Ibtidaussalam :  

 

a. Keterampilan bertanya guru  

Keterampilan bertanya dalam penggunaan metode tanya jawab untuk 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa sangat berpengaruh. Keterampilan 

bertanya yang dimiliki oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena 
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pertanyaan yang diberikan oleh siswa dapat merangsang siswa untuk belajar lebih giat. 

Berikut penjelasan dari Ibu Maulidah:  

Ketika menggunakan metode tanya jawab untuk meningkatkan motivasi belajar akidah 

akhlak siswa, tentu saja guru harus memiliki kerampilan bertanya, karena jika guru bisa 

memberikan pertanyaan dengan baik maka siswa juga akan responsive teradap 

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru sehingga hal ini dapat meningkatan motivasi 

belajar akidah akhlak siswa. 

Pertanyaan yang diberikan oleh guru harus bisa meningkatkan minat dan rasa ingin tau 

siswa sehingga siswa apat memusatkan perhatian. Hal ini menjadi tanggung jawab guru 

untuk memiliki keterampilan dalam bertanya maupun membuta pertanyaan. 

 

b. Sikap guru  

Menjadi seorang guru sudh menjadi keharusan untuk memiliki sikap baik, 

terutama dalam mengajar. Dalam penggunaan metode tanyaa jawab dalam 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa sangat penting agar guru memiliki 

sikap yang baik. Berikut penjelasan dari Ibu Maullidah:  

untuk menggunakan metode tanya jawab agar motivasi belajar siswa dapat 

meningkat guru harus berhati-hati dalam bersikap karena dapat mempengaruhi motivasi 

setiap siswa. Meskipun siswa memberikan jawaban salah guru tidak boleh langsung 

menyalahkannya atau memvonis siswa tersebut, hendaknya guru lebih menuntun siswa 

tersebut ke jawab yang benar. 
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c. Keluwesan guru  

Dalam penggunaan metode tanya jawab seorang guru harus memiliki keluwesan 

pengetahuan sehingga ketika siswa bertanya maka guru akan dapat menjawab 

pertanyaan siswa ersebut dengan baik. Berikut penjelasan dari Ibu Maulidah :  

Ketika siswa mulai bertanya dengan guru, pastilah guru harus menjawabnya dengan 

benar agar siswa merasa yakin. Oleh sebab itu guru haruslah memiliki keluwesan 

pengatahuan agar dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan siswa dan siswa 

juga merasa yakin. 

Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 26 februari 

2019 :  

Pada saat pembelajaran guru menggunakan metode tanya jawab, metode ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa hal itu terihat ketika siswa mulai 

bertanya kepada guru, dan guru dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oeh siswa 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam penggunaan metode Tanya 

jawab dalam meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak akhlak siswa Mts 

Ibtidaussalam :  

 

a. Kurangnya minat siswa terhadap materi yang diajarkan  

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan guru akidah akhlak yaitu ibu 

Maulidah mengenai faktor penghambat penggunaan metode Tanya jawab dalam 
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meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa di Mts Ibtidaussalam, beliau 

menjelaskan:  

ketika menggunakan metode Tanya jawab dalam pembelajaran guru dan siswa akan 

saling melemparkan pertanyaan dan jawaban maka dari itu ketika seorang siswa tidak 

memiliki keinginan untuk belajar tentang materi tersebut maka secara tidak langsung 

pengggunaan metode ini pun akan terhambat. 

 

b. Kurangnya alokasi waktu  

Dalam pembelajaran metode Tanya jawab seoarang guru akan bertanya kepada 

siswanya tentang materi yang diajarakan ataupaun sebalikanya. Kurangngnya alokasi 

waktu menjadi kendala dalam penggunaan metode Tanya jawab karena tidak semua 

siswa dapat bertanya atau mengemukakan semua pendapatnya karena kurangnya 

waktu.Selain itu guru juga tidak bisa menanyai semua siswa, guru hanya bisa bertanya 

kepada siswa tertentu saja.Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh ibu Maulidah. 

Berikut penjelasan beliau :  

Dalam penggunaan metode Tanya jawab kita akan bertanya kepada siswa tapi tidak 

semua siswa dapat kita berikan pertanyaan karena waktu yang minim. Selain itu tidak 

semua siswa dapat menyampaikan pendapatnya karena minimnya waktu. 

 

c. Perbedaan pendapat  

Perbedaan pendapat dalam penggunaan metode Tanya jawab akan selalu terjadi 

dikarenakan beberapa pertanyaan akan memiliki  jawaban yang berbeda. Mengingat 
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waktunya yang tidak banyak hal ini pun menjadi salah satu penghambat dalam 

penggunaan metode Tanya jawab. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Maulidah 

selaku guru akidah akhlak. Berikut pernyataan beliau ;  

Ketika guru menggunakan metode Tanya jawab pasti akan terjadi perbedaan pendapat 

entah itu antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa. Itu biasa terjadi karena 

pemikiran setiap orang itu berbeda-beda tapi hendaknya guru bisa meluruskan jawaban 

yang berbeda tersebut. 

 

d. Siswa tidak membawa buku  

Siswa yang tidak membawa buku akan memperlambat jalannya pembelajaran. 

Begitu juga dengan penggunaan metode tanya jawab. Siswa tersebut akan kesulitan 

untuk mengikuti pelajaran. Hal itu terlihat ketika diadakan observasi pada tanggal 26 

februari 2019 :  

Setelah guru menerangkan materi, guru mulai bertnaya kepada siswa. Guru meihat ada 

siswa yang kesulitan untuk menjawab pertanyaan. stelah guru bertanya ternyata siswa 

tersebut kesulitan untuk menjawabnya karena iya lupa membawa buku
12

. 

C. Analisis Data 

 

1. Bagaimana Proses Perencanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Akidah Akhlak Siswa kelas VII Mts Ibtidaussalam Anjir Pasar.  

.  

                                                             
12 Wawancara dengan Ibu Maulidah, Guru Akidah Akhlak, Anjir Pasar  12 Maret 2019. 
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Dalam penggunaan metode Tanya jawab dalam meningkatkan motivasi belajar 

akidah akhlak siswa di Mts Ibtidaussalam tidak banyak perencanaan yang dilakukan 

oleh guru. Meskipun begitu perencanaan sangat penting dilakukan sebelum memulai 

pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Apapun metode yang 

digunakan guru akidah akhlak di Mts Ibtidaussalam seblemu memulai pelajaran mereka 

akan melihat kondsi siswa terlebih dahulu. Karena ketika siswa di dalam kelas dalam 

kondisi baik, rapi dan konsentrasi dalam belajar. Maka akan sangat mudah untuk 

memberikan materi kepada siswa. Selain itu penerapan metode tanya jawab juga akan 

terlaksana dengan baik.  

Perencanaan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di Mts Ibtidaussalam 

dalam penggunaan metode Tanya jawab aatara lain adalah mepelajari silabus, 

menyusun RPP dan juga menyusun pertanyaan sekaligus menyimpulkan jawabannya.  

Setelah itu menyusun pertanyaan dan juga menyimpulkan jawabannya sekaligus. 

Hal ini dilakukan agar ketika terjadinya proses penggunaan metode tanya jawab, 

jawaban yang diberikan oleh siswa tidak menyimpang dari persoalan. Dalam penyusuan 

pertanyaan pertnyaan yang disusun harus sesuai dengan materi yang sedang dibahas 

saat itu. Dalam menyusun pertanyaan sendiri ada hal yang harus diperhatiakan. Berikut 

cirri-cirinya :  

a. pertanyaan harus singkat, jelas tapi dapat merangsang siswa untuk berfikir.  

b. pertanyaan yang dibuat harus disesuaikan dengan kemampuan siswa.  

c. pertanyaan tersebut memerlukan jawaban dalam bentuk kalimat.  
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d. guru harus membuat pertanyaan Dimana jawabannya sudah ada  

 

Ciri-ciri pertanyaan diatas sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi 

belajar akidah akhlak siswa sehingga hal ini harus diperhatikan, karena jika pertanyaan 

dibuat dengan baik maka hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar akidah 

akhlak siswa tetapi jika pertanyaan dibuat sebalikanya hal itu hal itu juga akan berakibat 

sebaliknya.  

Selan itu menurut pendapat yang lain pertanyaan dibagi menjadi 3 yaitu ;  

 

a. Pertanyaan awal pelajaran  

Pertanyaan yang diberikan diawal pelajaran adalah pertanyaan yang digunakan 

untuk mengingatkan siswa tetang materi yang dipelajari sebelumnya atau mengaitkan 

pelajaran yang sebelumnya dengan pelajaran yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan 

agar siswa lebih fokus pada pelajaran yang akan diberikan.  

 

b. Pertanyaan ditengah-tengah pelajaran  

Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang bersifat mengajak, dimana guru 

mengajak siswa untuk berdiskusi bersama memecahkan suatu masalah atau menumakan 

hal- hal yang baru atau fakta-fakta yang baru.Pertanyaan ini menuntut siswa untuk 

berfikir lebih kreatif.  

 

c. Pertanyaan di akhir pelajaran  



70 
 

Pertanyaan yang diberikan diberikan di akhir pelajaran ini bertujuan untuk 

mengukur siswa seberapa pahamkah siswa tentang materi yang telah disampiakan oleh 

guru.Dimana siswa diminta untuk menjelasakan kembalia dengan kata-katana sendiri 

tentang materi yang telah diberikan oleh guru.  

Setelah menyusun pertanyaan barulah guru akan mengajukan pertanyaan, 

kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut. Hal terakhir yang dilakukan adalah 

guru harus menyimpulkan jawaban yang diperoleh oleh siswa dengan cara menguatakna 

atau melangkapi jawab dari siswa.  

Dari jenis pertanyaan tersebut jawaban yang akan diberikan oleh siswa akan 

tergantung dari pertanyaan yang akan diberikan guru. Selain itu jawaban yang diberikan 

setiap siswa juga berbeda-beda dan belum tentu benar. Maka dari itu tanggapan seorang 

guru dalam menerima jawaban dari siswa itu sangat lah penting karena dapat 

mempengaruhi motivasi siswa tersebut. Guru tidak boleh langsung menyalahkan 

jawaban dari siswa, guru tidak boleh mengatakan hal-hal yag akan membuat siswa 

kecewa, jika jawaban dari siswa kurang tepat maka guru harus meluruskan jawaban 

siswa tersebut kearah yang benar. Selain itu, jika terjadi perbedaan pendapat atau 

jawaban siswa tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh guru, maka guru harus 

bisa menyiapakn jawaban atau bukti nyata dari jawaban tersebut agar siswa dapat 

menerimanya. Karena jika siswa tersebut berani maka ia akan cederung 

mempertahankan jawabannya sendiri. 

Penggunaan metode Tanya jawab dalam pembelajaran akidah akhlak di Mts 

Ibtidaussalam dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hal ini disebabkan metode 
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tanya jawab dapat menimbulkan rasa hati-hati dalam benak murid karena mereka 

berpikir sewaktu-waktu guru dapat menunjuknya dan memberikan mereka pertanyaan. 

dari hal tersebut dapat diketahu bahwa dalam penggunaan metode Tanya jawab guru 

akan melakukan kegiatan Tanya jawab dengan siswanya. Perencanaan metode Tanya 

jawab yang dilakukan adalah mempelajari silabus, menyusun RPP, dan menyiapakna 

pertanyaan sekaligus menyimpulkan jawaban.  

Pertanyaan akan sangat berpengaruh dalam kegiatan metode Tanya jawab 

karena pertanyaan yang akan digunakan harus bisa merangsang siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Dan jika pertanyaan tersebut tidak dapat merangsang siswa maka 

tujuan dari penggunaan metode Tanya jawab tidak akan tercapai. 

 

2. Bagaimana Proses Pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VII di Mts 

Ibtidaussalam Anjir Pasar  

 

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak di Mts 

Ibtidaussalam guru akidah akhlak menggunakan berbagai metode salah satunya adalah 

mengunakan metode Tanya jawab. Penggunaan metode Tanya jawab digunakan oleh 

guru akidah akhlak karena metode ini mengadung stimulus yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhalk siswa.  

Dari deskripsi data yang peneliti peroleh beberapa siswa telah memiliki motivasi 

dalam mengikuti peajaran akidah akhlak tetapi masih ada siswa yang tidak memiliki 

maotivasi dalam mengikuti pelajaran karena pelajaran ang membosankan atua metode 
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yang digunkan oleh guru terkesan monoton. Proses penggunaan metode Tanya jawab 

harus dilakukan dengan baik agar tujuannya tercapai. Dari deskripsi data yang telah 

diperoleh diatas dapat kita simpulkan bahwaproses pengggunaan metode Tanya jawab 

meliput langkah-langkah sebagai berikut, yaitu ;  

a. Sebelum memulai penggunaan metode Tanya jawab pastikan kondisi kelas dalam 

keadaan tenang.  

b. Mengajukan pertanyaan. Berikut tehnik mengajukan pertanyaan :  

1). terlebih dahulu ajukan pertanyaan kepada seluruh siswa  

2.) kemudian berikan siswa waktu untuk berfikir  

3). setelah itu tunjuk salah satu siswa untuk menjawabnya  

4). guru harus memberikan ketegasan terhadap jawaban siswa  

 

c. Memberikan penguatan pada siswa sesuia dengan kualitas jawaban yang diberikan.  

d. Melibatkan siswa lain untuk melengkapi atau memperbaiki sebagian jawaban yang 

salah.  

e. Menanggapi jawaban yang salahbersedia menanggapi jawaban yang beum tuntas. 

f. Mengulang pertanyaan dengan kalimat ang lebih sederhana jik atidak ada respon dari 

siswa  
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g. Mengarahkan siswa untuk mencari jawaban yang tepat.  

h. Membuat kesimpulan dari jawaban yang diberikan.  

 

Selain itu, ketika mengajukan pertanyaan ita bisa menggunakan beberapa cara 

seperti mengkombinasikan dengan beberapa permainan. Hal ini akan membuat siswa 

semakin tertarik untuk mengikuti pelajaran dan siswa juga. Dan kondisi kelas juga akan 

semakin hidup. Hal yang perlu diperhatika adalah guru harus tetpa mengkondisikan 

kelas agar tetap tenang.Dalam menerima pertanyaan atau jawaban dari siswa guru harus 

tetap bijak dan tenang. Guru harus bisa mengendalikan kelas agar tidak ramai, dan 

usahakan meskipun terjadi perbedaan pendapat guru akan meluruskan jawaban tersebut. 

Pelaksanaan metode Tanya jawab dalam pembelajaran akidah akhlak harus 

dilakukan dengan baik agar tujuannya tercapai.Sebelum memulai metode Tanya jawab 

guru sebaiknya mengkondisikan dulu kelasnya dan memberitahu siswa tentang 

penggunaan metode Tanya jawab agar siswa tersebut siap jika ditanya atau siswa 

tersebut menyiapkan pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada guru.  

Dalam pelaksanaan metode Tanya jawab ini banyak hal yang harus diperhatikan 

oleh guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar yaitu penyusunan pertanyaan, 

pengajuan pertanyaan dan tanggapan guru terhadap jawaban yang diberikan siswa. 

Ketiga hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi siswa. Pertanyaan yang akan 

digunakan oleh guru dalam metode Tanya jawab sebaiknya pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dengan begitu motivasi siswa tersebut akan meningkat.Selain itu 

ketika mengajukan pertanyaan, pastikan guru melakukannya dengan baik dan benar 
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agar pertanyaan tersampaikan kepada siswa dengan baik dan siswa dapat menjawab 

pertanyaan tersebut dengan baik.  

Sedangkan dalam pelaksaan metode Tanya jawab guru harus tetap bersikap 

tenang dan bijaksana ketika menrima jawaban dan pertanyaan dari guru. Jika jawaban 

siswa tersebut salah guru tidak boleh langsung memvonis siswa tersebut.Tetapi guru 

meluruskan jawab siswa tersebut.Kemudian membuat kesimpulan dari jawaban 

tersebut.Dengan begitu siswa akan tetap berani dan menjadi aktif dalam pembelajaran. 

Peggunaan metode Tanya jawab ini didalam kelas juga membantu siswa yang tadinya 

pasif menjadi aktif. 

  

3. Apa yang Menjadi Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Mts 

Ibtidaussalam Anjir Pasar.  

 

Dari deskripsi data diatas dapat kita ketahui bahwa dalam penggunaan metode 

Tanya jawab dalam meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa terdapat faktor 

pendukung dan faktor prnghambatnya. Berikut ini faktor pendukungnya ;  

 

1). Keterampilan bertanya guru  

Keterampilan bertanya dalam penggunaan metode tanya jawab untuk 

meningkatkan motivasi belajar fiqih siswa sangat berpengaruh. Keterampilan bertanya 

yang dimiliki oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena pertanyaan 
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yang diberikan oleh siswa dapat merangsang siswa untuk belajar lebih giat. Ketika 

menggunakan metode tanya jawab guru harus memiliki kerampilan bertanya, sehingga 

pada saat guru bisa memberikan pertanyaan dengan baik maka siswa juga akan 

responsive terhadap pertanyaan yang dilontarkan oleh guru sehingga hal ini dapat 

meningkatan motivasi belajar fiqih siswa.  

 

 

2). Sikap guru  

Menjadi seorang guru sudah menjadi keharusan untuk memiliki sikap baik, 

terutama dalam mengajar. Dalam penggunaan metode tanya jawab dalam meningkatkan 

motivasi belajar fiqih siswa sangat penting agar guru memiliki sikap yang baik. Karena 

hali ini dapat memberikan pengaruh pada minat siswa untuk belajar. Misalnya ketika 

siswa memberikan jawaban salah guru tidak boleh langsung menyalahkannya atau 

memvonis siswa tersebut, hendaknya guru lebih menuntun siswa tersebut ke jawab yang 

benar.  

 

3). Keluwesan guru  

Dalam penggunaan metode tanya jawab seorang guru harus memiliki keluwesan 

pengetahuan sehingga ketika siswa bertanya maka guru akan dapat menjawab 

pertanyaan siswa tersebut dengan baik. Selain itu siswa juga akan merasa lebih percaya 

diri an termotivasi untuk belajar.  

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu :  
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1) Kurangnya minat siswa terhadap materi yang diajarkan  

Ketika seorang siswa tidak memiliki minat terhadap materi yang diajarakan, 

sudah menjadi tugas guru untuk terus memberikan dorongan agar siswa tersebut 

termotivasi untuk belajar.Dalam penggunaan metode Tanya jawab guru dan siswa akan 

saling melempar pertanyaan dan jawaban dan ketika hal itu terjadi siswa masih tetap 

tidak peduli maka hal itu dapat menghambat penggunaan metode Tanya jawab.  

 

2) Kurangnya alokasi waktu  

Dalam penggunaan metode Tanya jawab kurangngnya waktu yang disediakan 

menjadi salah satu kendala dalam penggunaan metode Tanya jawab karena tidak semua 

siswa dapat bertanya atau mengemukakan semua pendapatnya karena kurangnya 

waktu.Selain itu guru juga tidak bisa menanyai semua siswa, guru hanya bisa bertanya 

kepada siswa tertentu saja.  

 

3) Keterlambatan siswa masuk kelas  

Keterlambatan siswa ketika akan masuk kelas menjadi salah satu hambatan 

dalam penggunaan metode Tanya jawab karena ketika pembelajarn sudah mulai siswa 

tersebut masih akan masuk kelasa hal ini akan mengganggu proses pembalajaran. Siswa 

yang tadinya sudah mulai fokus terhadap pelajaran menjadi tidak fokus dan 

perhatiaanya teralihkan.  
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4) Perbedaan pendapat  

Dalam penggunaan metode Tanya jawab perbedaan pendapat akan terjadi karena 

setiap siswa memiliki jawabannya sendiri. Ketika terjadi perbedaan pendapat kelas pun 

akan menjadi ramai dan sulit untuk dikendalikan. Oleh karena itu hal ini akan 

membutuhkan banyak waktu dan akan mengahambat penggunaan metode Tanya jawab. 

Dalam hal ini sudah menjadai kewajiban guru untuk bisa mengendalikan kelas.  

 

5) Siswa tidak membawa buku  

Siswa yang tidak membawa buku akan memperlambat jalannya pembelajaran. 

Begitu juga dengan penggunaan metode tanya jawab. Siswa tersebut akan kesulitan 

untuk mengikuti pelajaran dan bahkan akan kesuliatan untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

Penggunaan metode Tanya jawab dalam meningkatkan motivasi belajar fiqih siswa 

memiliki faktor pendukung dan faktor prnghambat. Faktor pendukung merupaka faktor 

yang dapat membantu guru melaksanakan proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode Tanya jawab dan mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi dengan menggunakan metode Tanya jawab. Factor pendukung yang dapat 

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di Mts Ibtidaussalam yaitu ; 

keterampilan bertanya guru, sikap guru dan keluwesan guru.  

Sedangkan faktor penghambat merupakan faktor yang dapat menghambat guru 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Tanya jawab di dalam kelas. 

Faktor ini harus dapat diatasai oleh guru agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar 
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dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Faktor penghambat yang ada di Mts 

Ibtidaussalam antara lain adalah : Kurangnya minat siswa terhadap materi yang 

diajarkan, Kurangnya alokasi waktu, Keterlambatan siswa masuk kelas, Perbedaan 

pendapat dan siswa tidak membawa buku. 

 

 


